ABSTRAK

Konsep Akal Menurut Al-Ghazali

Gilang Abiyyu Ridho Sugiyanto
412020224040

Pemikiran Al-Ghazali mengenai akal dan kritiknya terhadap rasionalisme merupakan
salah satu topik penting dalam kajian filsafat Islam. Latar belakang penelitian ini
adalah adanya ketegangan antara pandangan Al-Ghazali yang mendasarkan
pengetahuan pada wahyu dan intuisi mistis, dengan pandangan rasionalisme yang
mengutamakan akal sebagai sumber utama pengetahuan. Al-Ghazali menentang
penggunaan akal secara mutlak tanpa mempertimbangkan aspek spiritual dan wahyu
dalam pencarian kebenaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemikiran Al-Ghazali tentang peran akal dan
untuk mengevaluasi kritiknya terhadap rasionalisme, khususnya dalam konteks
filsafat dan epistemologi Islam. Dengan memahami pandangan Al-Ghazali,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya wacana mengenai
hubungan antara akal, wahyu, dan iman dalam tradisi intelektual Islam. Penelitian ini
juga bertujuan untuk memberikan perspektif baru mengenai relevansi pemikiran Al-
Ghazali dalam menghadapi tantangan filsafat modern yang sering kali menekankan
rasionalitas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka (library research). Sumber-sumber utama yang digunakan
mencakup karya-karya Al-Ghazali, seperti Tahafut al-Falasifah dan Ihya’ Ulumuddin,
serta literatur sekunder yang relevan dengan topik penelitian ini. Peniliti
menggunakan metode pendekatan filosofis dari pemikiran Al-Ghazali serta kritiknya
terhadap rasionalisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Ghazali tidak sepenuhnya menolak akal,
namun ia menekankan bahwa akal memiliki keterbatasan dan harus disertai dengan
petunjuk wahyu untuk mencapai kebenaran hakiki. Al-Ghazali mengkritik filsafat
rasionalis yang dianggapnya terlalu mengandalkan akal dan mengabaikan aspek
spiritualitas dan intuisi. Al-Ghazali berpendapat bahwa akal hanya mampu mencapai
sebagian dari kebenaran.

Penelitian ini menyarankan agar kajian lebih lanjut dilakukan untuk peneliti
selanjutnya terlebih untuk mengeksplorasi relevansi kritik Al-Ghazali terhadap
rasionalisme dalam konteks filsafat kontemporer, khususnya terkait dengan
perdebatan antara rasionalitas dan spiritualitas.
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